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Nugroho, Suseno Eko, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan 
Perencanaan Institut Teknologi Nasional Malang, Februari 2021, 
Pengaruh Penggunaan Batu Kapur (Limestone) Sebagai Pengganti 
Agregat 0/5 Dalam Campuran Lapis Tipis Aspal Beton HRS-WC (Hot 
Rolled Sheet - Wearing Course), Pembimbing: (I) Ir. Ester. Priskasari, 
M.T. (II) Ir. A. Agus Santosa, M.T. 

ABSTRAK 
 

Dengan berkembangnya pembangunan infrastruktur terutama pembangunan, maka 
diperlukan peningkatan baik secara kuantitas maupun kualitas bagi sarana dan 
prasarana transportasi. Sebagai upaya dari peningkatan kualitas perkerasan maka 
perlu adanya peningkatan kualitas aspal maupun agregat yang digunakan. Salah 
satu material agregat yang banyak dijumpai di Gunung Kapur Kabupaten Gresik - 
Jawa Timur adalah Batu kapur atau limestone. Material ini berpotensi digunakan 
sebagai agregat pengganti atau sebagai agregat campuran pada perkerasan jalan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah; 1) untuk mengetahui pengaruh batu kapur 
(limestone) sebagai bahan pengganti agregat 0/5 pada campuran aspal HRS-WC 
dan 2) untuk mengetahui nilai variasi optimum yang menghasilkan nilai parameter 
marshall yang maksimal pada campuran lapisan perkerasan HRS-WC 
menggunakan agregat batu kapur dan agregat alami. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi eksperimental di laboratorium 
Bahan dan Konstruksi Teknik Sipil Institut Teknologi Nasional Malang untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam analisis. Panduan pengujian penelitian ini 
menggunakan standar AASHTO (The American Association of State Highway and 
Transportation Officials), BS (British Standard), dan spesifikasi ASTM (American 
Society for Testing and Materials). Mix design HRS-WC yang digunakan adalah 
dengan menggunakan batu kapur sebagai pengganti agregat 0/5 dengan persentase 
25%, 50%, 75% dan 100%. Kemudian hasil yang diperoleh dianalisa, dievaluasi, 
dan ditarik kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisa, diperoleh hasil yaitu penggantian agregat halus 0/5 
menggunakan batu kapur pada campuran Hot Rolled Sheet – Wearing Course (HRS 
- WC) layak digunakan sebagai material pengganti agregat halus. Nilai kadar 
variasi baru kapur pada campuran Hot Rolled Sheet – Wearing Course (HRS - WC) 
adalah sebesar 53,75% dengan nilai parameter marshall test stabilitas sebesar 
1084,33 kg, flow 3,5 mm, VIM 4,07%, VMA 18,28%, MQ 240,5 kg/mm, dan VFA 
77,73% dan density 2,31. Dari uji hipotesis terdapat pengaruh antara penggantian 
agregat halus 0/5 menggunakan batu kapur pada campuran Hot Rolled Sheet – 
Wearing Course (HRS - WC). 

 

Kata Kunci: Gunung Kapur, HRS-WC, Limestone, Variasi 



Nugroho, Suseno Eko, Civil Engineering Study Program, Faculty of Civil 
Engineering and Planning, National Institute of Technology Malang, 
February 2021, Effects of Using Limestone (Limestone) as a Substitute 
for 0/5 Aggregate in Mixed Thin Layers of Asphalt Concrete HRS-WC 
(Hot Rolled Sheet - Wearing Course), Supervisor: (I) Ir. Ester. 
Priskasari, MT (II) Ir. A. Agus Santosa, MT  

 

ABSTRACT 

 
 With the development of infrastructure development, especially development, it is 
necessary to increase both in quantity and quality for transportation facilities and 
infrastructure. As an effort to improve the quality of the pavement, it is necessary 
to improve the quality of the asphalt and aggregate used. One of the aggregate 
materials that is often found in Gunung Kapur, Gresik Regency - East Java is 
limestone or limestone. This material has the potential to be used as a substitute 
aggregate or as a mixed aggregate in road pavements. The aim of this research is; 
1) to determine the effect of limestone (limestone) as a substitute for 0/5 aggregate 
in the HRS-WC asphalt mixture and 2) to determine the optimum variation value 
that produces the marshall in the HRS-WC pavement layer mixture using limestone 
aggregate and natural aggregate. 
 
This research was conducted with an experimental study approach in the Civil 
Engineering Materials and Construction Laboratory of the National Institute of 
Technology Malang to obtain the data needed for analysis. This research testing 
guide uses AASHTO (The American Association of State Highway and 
Transportation Officials) standards, BS (British Standards), and ASTM (American 
Society for Testing and Materials) specifications. mix design used is limestone as a 
substitute for 0/5 aggregate with a percentage of 25%, 50%, 75% and 100%. Then 
the results obtained are analyzed, evaluated, and conclusions are drawn. 
 
Based on the results of the analysis, the results obtained are that the replacement 
of fine aggregate 0/5 using limestone in a mixture of Hot Rolled Sheet - Wearing 
Course (HRS - WC) is suitable for use as a substitute for fine aggregate. The value 
of the new lime variation in the Hot Rolled Sheet – Wearing Course (HRS - WC) 
mixture is 53.75% with the Marshall Test parameter value of stability of 1084.33 
kg, flow 3.5 mm, VIM 4.07%, VMA 18 .28%, MQ 240.5 kg/mm, and VFA 77.73% 
and density 2.31. From the hypothesis test there is an effect between the 
replacement of fine aggregate 0/5 using limestone in a mixture of Hot Rolled Sheet 
– Wearing Course (HRS - WC) 
 
Keywords: HRS-WC, Limestone, Variations 
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